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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Profitabilitas dan Solvabilitas terhadap audit report lag pada perusahaan sektor consumer goods industry tahun 2015-2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang diakses melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.com. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, jenis data yang digunakan adalah data sekunder dan dianalisis menggunakan purposive sampling (Sugiono, 2017:121). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag dan solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit report lag.

Kata kunci : profitabilitas, solvabilitas, audit report lag.

ABSTRACT 

This study is intended to test the effect of profitability and solvency to audit report lag in the Consumer Goods Industry Company of 2015-2019 listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) accessed through the official website of Indonesia Stock Exchange (BEI) that is www.idx.com. The method used in this research is quantitative method, the type of data used is secondary data and analyzed using purposive sampling (sugiono, 2017: 121). The results of this study indicate that profitability affects the audit report Lag and solvency has no effect on the audit report lag.

Keywodrs : profitability, solvency, audit report lag.
PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk tanggung jawab pengelolaan perusahaan yang dilakukan oleh manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya dan dikomunikasikan kepada pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan serta bermanfaat untuk pengambilan keputusan strategis bagi perusahaan. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI,2011), laporan keuangan mempunyai tujuan untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.

Interval waktu dalam penyampaian laporan keuangan ke publik haruslah sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Bapepam. Rentang waktu penyelesaian audit dari tanggal tutup buku perusahaan sampai dengan tanggal yang tercantum dalam laporan audit disebut dengan Audit Report Lag (Afify, 2009). Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) di Indonesia telah mengatur bahwa perusahaan publik wajib menyerahkan laporan keuangan tahunan disertai dengan opini auditor paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan atau harus teraudit selama 90 hari (Novice dan Budi, 2010). Dalam pelaksanaannya, tidak jarang pemeriksaan audit menemui banyak kendala misalnya terbatasnya jumlah karyawan yang melakukan audit, banyaknya transaksi yang harus diaudit, kerumitan dari transaksi dan pengendalian intern yang kurang baik (Petronila, 2007 dalam Novice dan Budi, 2010). Hal inilah yang menyebabkan laporan audit dikeluarkan lebih lama dari batas waktu yang ditentukan karena adanya kinerja dan pengendalian baik dari dalam maupun luar perusahaan yang diberlakukan secara kurang optimal sehingga dapat mengakibatkan proses pengauditan memerlukan waktu yang cukup lama dari waktu yang telah ditentukan oleh Bapepam.

Faktor yang berpengaruh terhadap audit report lag salah satunya adalah profitabilitas. Menurut Sumadji dan Pratama (2006) profitabilitas merupakan kemungkinan yang diprediksi untuk mendatangkan keuntungan atau laba. Tingkat profitabilitas perusahaan dapat diukur melalui rasio profitabilitas. Semakin tinggi rasio profitabilitas maka laba yang dihasilkan akan semakin besar.Faktor lain yang berpengaruh terhadap audit report lag adalah solvabilitas atau yang sering disebut dengan leverageratio. Respati (2004) menyatakan bahwa leverage ratio mengukur tingkat aktiva perusahaan yang telah dibiayai oleh penggunaan hutang. Solvabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua hutang-hutangnya baik jangka pendek maupun jangka panjang.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Supriyono, (2018:63) Teori keagenan adalah konsep yang mendeskripsikan hubungan antara prinsipal (pemberi kontrak) dan agen (penerimaan kontrak). Dalam hal ini pihak prinsipal sebagai pemilik akan memberikan informasi kepada pihak agen sebagai manajer untuk melakukan pengelolaan informasi. Hasil pengelolaan informasi dapat digunakan dalam pengambilan keputusan bagi pihak prinsipal. Dalam hubungan prinsipal dan agen tidak selalu terjadi kesesuaian informasi diantara kedua pihak tersebut.

Menurut Harahap (dalam Terry, 2017) Teori kepatuhan merupakan indikator dalam tingkat moralitas seorang individu dalam hak menaati peraturan atau prosedur yang berlaku secara umum. Dalam hal ini teori kepatuhan menekankan pada pentingnya proses sosialisasi dalam mempengaruhi perilaku kepatuhan seorang individu. Kepatuhan merupakan salah satu faktor yang berperan dalam penciptaan nilai perusahaan sehingga setiap perusahaan harus mematuhi seluruh aturan yang berlaku seperti kode etik perusahaan, aturan pemerintah, undang-undang, dan lain sebagainya.Teori ini mendorong perusahaan untuk tepat waktu. Sehubungan dengan ketepatan waktu pelaporan keuangan oleh perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka kepatuhan emitan dalam melaporkan laporan keuangan merupakan suatu hal yang mutlak dalam memenuhi kepatuhan terhadap prinsip pengungkapan informasi yang tepat waktu. Hal tersebut sesuai dengan teori kepatuhan.

Megginson (1981) dalam Dewangga (2015:2) menjelaskan teori sinyal menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik dengan sengaja akan memberikan sinyal pada pasar, dengan demikian pasar diharapkan dapat membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan buruk. Manajemen melakukan publikasi laporan keuangan untuk memberikan informasi kepada pasar. Umumnya pasar akan merespon informasi tersebut sebagai suatu sinyal good news atau bad news. Jika sinyal mengindikasi good news, maka hal tersebut akan meningkatkan harga saham. Sebaliknya, jika mengidentifikasi bad news maka dapat mengakibatkan penurunan harga saham perusahaan.

HIPOTESIS

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Report Lag

Menurut Kasmir (2014:196), profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini juga ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Penelitian Yuliana Adela (2017) menunjukkan profitabilitas memiliki pengaruh terhadap audit report lag. profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag mengindikasikan bahwa perusahaan yang mendapatkan profit yang besar cenderung melakukan proses audit lebih singkat dibanding perusahaan yang mengalami profit yang kecil, Justita Dura (2017).

Berdasarkan urutan teoretis diatas maka hipotesis yang disusun sebagai berikut :

H1 : Diduga profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag.

Pengaruh Solvabilitas Terhadap Audit Report Lag

Solvabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua utang-utangnya baik jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam penelitian Justita Dura (2017) menyatakan solvabilitas berpengaruh terhadap audit report lag mengindikasikan bahwa tingginya jumlah utang yang dimiliki perusahaan akan menyebabkan proses audit yang relatif lebih panjang. Proporsi utang terhadap total aktiva yang tinggi juga mungkin membuat auditor perlu meningkatkan kehati-hatian dan kecermatan yang lebih dalam pengauditan terkait dengan masalah kelangsungan perusahaan.

Tingginya solvabilitas mencerminkan tingginya risiko keuangan perusahaan. Risiko perusahaan yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Kesulitan keuangan adalah berita buruk bagi citra perusahaan dimata publik. Hal ini menyebabkan manajemen akan menunda pelaporan keuangan (Rai dkk, 2017)

Berdasarkan analisis tersebut, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

H2 : Diduga solvabilitas berpengaruh terhadap audit report lag.

Pengaruh Profitabilitas Dan Solvabilitas Terhadap Audit Report Lag

Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi menggambarkan kinerja manajemen yang baik. Dengan kinerja manajemen yang baik tersebut maka perusahaan diharapkan mampu untuk memenuhi kewajiban finansialnya (solvabilitas). Hal ini dapat mempersingkat proses pengauditan. perusahaan besar biasanya memiliki pengendalian internal yang baik sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam penyajian laporan keuangan perusahaan. Sehingga, profitabilitas dan solvabilitas secara bersama-sama dapat mempengaruhi proses pengauditan.

Berdasarkan uraian teoretis diatas maka hipotesis alternatif yang disusun sebagai berikut  :

H3 : Diduga profitabilitas dan solvabilitas berpengaruh terhadap audit report lag.
METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017:11), metode kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Analisis kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis suatu permasalahan yang diwujudkan dengan cara mengkuantifikasi data-data penelitian sehingga menghasilkan informasi yang dibutuhkan dalam analisis.
Sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder yaitu data yang tidak langsung memberikan data kepada peneliti, melainkan melalui orang lain atau melalui dokumen (Sugiyono, 2017:187). Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Bursa Efek Indonesia berupa data laporan keuangan audit (audited financial statement) perusahaan manufaktur sektor consumer goods industry tahun 2015-2019.Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah mengumpulkan data-data dari sumber yang sudah tersedia dengan cara penyalinan dan pengarsipan data. Pengumpulan data dokumentasi dilakukan dengan katagori dan klasifikasi data-data tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian, baik dari sumber dokumen, jurnal-jurnal penelitian, buku-buku, dan arsip.

Penentuan Sampel
Menurut Sugiyono (2017:119), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur sektor consumer goods industry  yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019 yang berjumlah 709 perusahaan.

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara purposive sampling. purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017:121).

Alasan menggunakan purposive sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan yang telah ditentukan. Oleh karna itu peneliti menetapkan kriteria atau pertimbangan tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel-sampel untuk digunakan dalam penelitian ini. Adapun kriteria-kriteria sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi (consumer goods industry) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019.

2. Perusahaan consumer goods industry yang memiliki menerbitkan laporan keuangan audit (audited financial statement) lima tahun berturut-turut selama tahun 2015-2019.

3. Perusahaan tidak delisting di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian tahun 2015-2019.

4. Mengandung informasi yang mencakup semua variabel penelitian, yaitu : audit report lag, profitabilitas dan solvabilitas.
Operasional Variabel Penelitian

Variabel Dependen Y

1. Audit Report Lag (Y)
Audit report lag adalah lama waktunya penyelesaian audit di ukur dari tanggal penutupan tahun buku/akhir tahun fiskal hingga tanggal diterbitkannya laporan keuangan auditan. Lamanya waktu penyelesaian audit dapat mempengaruhi ketepatan waktu informasi tersebut untuk dipublikasikan sehingga berdampak pada reaksi pasar terhadap keterlambatan informasi dan mempengaruhi ketidakpastian keputusan yang didasarkan pada informasi yang dipublikasikan. Variabel ini diukur dengan menghitung jumlah hari dari tanggal tutup tahun buku hingga diterbitkannya laporan keuangan auditan.

Variabel Independen X

1. Profitabilitas (X1)
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba. Profitabilitas diukur dengan rasio return on asset (ROA) yang dihitung berdasarkan ebit dibagi dengan total aktiva. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi di duga waktu penyelesaian auditnya akan lebih pendek dibandingkan perusahaan dengan profitabilitas rendah. Profitabilitas dapat dirumuskan sebagai berikut :
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2. Solvabilitas (X2)
Solvabilitas perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan membandingkan jumlah aktiva (total asset) dengan jumlah utang baik utang jangka pendek maupun utang jangka panjang. Angka perbandingan tersebut dinyatakan dalam total debt to total asset ratio. Perhitungan solvabilitas dirumuskan sebagai berikut : 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Statistika Deskriptif
Tabel 1
Uji statistik deskriptif

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	ROA
	80
	-,0971433880
	,4666013930
	,133336358025
	,1001870070153

	DAR
	79
	,0707400390
	,7443561560
	,323842785494
	,1616136510903

	AUDIT REPORT LAG
	80
	29
	90
	76,14
	12,761

	Valid N (listwise)
	79
	
	
	
	


Sumber : Hasil Output SPSS 25, November 2020

1. hasil analisis dengan menggunakan deskriptif terhadap profitabilitas dengan menggunakan perhitungan ROA (retrun on asset) menunjukkan nilai minimum -0,0971433880, nilai maksimum 0,4666013930, nilai rata-rata sebesar 0,133336358025 dan standar deviasi 0,1001870070153. 

2. Hasil analisis dengan menggunakan deskriptif terhadap solvabilitas dengan menggunakan perhitungan DAR (debt to asset rasio) menunjukkan nilai minimum 0,0707400390, nilai maksimum 0,7443561560, nilai rata-rata sebesar 0,322311952175 dan standar deviasi 0,1611701844920.

3. Hasil analisis dengan menggunakan deskriptif terhadap audit report lag dengan melihat rentan waktu antara tanggal tutup buku dengan tanggal laporan keuangan yang telah di audit menunjukkan nilai minimum 29, nilai maksimum 90, nilai rata-rata sebesar 76,14 dan standar deviasi 12,761.

Uji Normalitas
Tabel 2
	One-Sample  Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	80

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	11,99055500

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,096

	
	Positive
	,092

	
	Negative
	-,096

	Test Statistic
	,096

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,067c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


Sumber : Hasil Output SPSS 25, November 2020

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui  bahwa nilai asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,067. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka nilai rsidu terdistribusi normal. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi uji normalitas.
Gambar 1
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Sumber : Hasil Output SPSS 25, November 2020

Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis dan mengikuti garis diagonal. Hal tersebut berarti nilai residu tersebut terdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas
Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	83,580
	3,424
	 
	24,408
	0,000
	 
	 

	
	ROA (X1)
	-41,636
	13,707
	-0,327
	-3,037
	0,003
	0,990
	1,010

	
	DAR (X2)
	-5,866
	8,521
	-0,074
	-0,688
	0,493
	0,990
	1,010

	a. Dependent Variable: AUDIT REPORT LAG (Y)


Sumber : Hasil Output SPSS 25, november 2020

Berdasarkan data tabel 3 diatas, angka yang didapat dalam kolom tolerance menunjukkan profitabilitas (ROA) 0,990 dan solvabilitas (DAR) 0,990. Secara keseluruhan variabel independen memiliki nilai >0,10 yang artinya tidak terdapat korelasi antara variabel independen. Angka didapat dalam kolom VIF untuk Profitabilitas (ROA) 1,010 dan solvabilitas (DAR) 1,010 yang artinya <10. Maka dapat dinyatakan bahwa model ini terbebas dari Multikolinearitas antara variabel independen.
Uji Multikolinearitas
Tabel 4
Hasil Uji Multikolinearitas

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	83,580
	3,424
	 
	24,408
	0,000
	 
	 

	
	ROA (X1)
	-41,636
	13,707
	-0,327
	-3,037
	0,003
	0,990
	1,010

	
	DAR (X2)
	-5,866
	8,521
	-0,074
	-0,688
	0,493
	0,990
	1,010

	a. Dependent Variable: AUDIT REPORT LAG (Y)


Sumber : Hasil Output SPSS 25, november 2020

Berdasarkan data tabel 4 diatas, angka yang didapat dalam kolom tolerance menunjukkan profitabilitas (ROA) 0,990 dan solvabilitas (DAR) 0,990. Secara keseluruhan variabel independen memiliki nilai >0,10 yang artinya tidak terdapat korelasi antara variabel independen. Angka didapat dalam kolom VIF untuk Profitabilitas (ROA) 1,010 dan solvabilitas (DAR) 1,010 yang artinya <10. Maka dapat dinyatakan bahwa model ini terbebas dari Multikolinearitas antara variabel independen.

Uji Autokorelasi
Tabel 5

Hasil uji autokolerasi Durbin-Watson

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,342a
	,117
	,094
	12,145
	1,856

	a. Predictors: (Constant), SOLVABILITAS, PROFITABILITAS

	b. Dependent Variable: AUDIT REPORT LAG


Sumber : Hasil Output SPSS 25, November 2020

Berdasarkan hasil dari tabel 5 diperoleh bahwa nilai Durbin-Watson adalah 1,856 dengan taraf signifikansi 5%, jumlah sampel (N) 80 dan jumlah variabel independen 2 (k=2) dan sig=0,05 diperoleh DU sebesar 1,6882 dan DL 1,5859.Oleh karna itu DW berada pada DU < DW < 4-DU atau 1,6882 < 1,856 < 2.3118. maka tidak terjadi autokolerasi pada model regresi ini dan model ini layak digunakan.     
Koefisien Determinasi
Tabel 6

Koefisien determinasi 

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,342a
	
,117
	,094
	12,145
	1,856

	a. Predictors: (Constant), DAR (X2), ROA (X1)

	b. Dependent Variable: AUDIT REPOT LAG


Sumber : Hasil Output SPSS 25, November 2020

Dari hasil uji koefisien determinasi tabel 6 diatas besarnya adjusted R2 adalah 0,094, hal ini berarti 9,4% variasi audit report lag oleh variasi dari kedua variabel independen profitabilitas dan solvabilitas. Dan sisanya (100% - 9,7% = 90,3%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar model.

Standar Error of estimate (SEE) sebesar 12,145. Makin kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel dependen.
Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)
Tabel 7

Hasil Uji Statistik t

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	83,580
	3,424
	 
	24,408
	0,000
	 
	 

	
	ROA (X1)
	-41,636
	13,707
	-0,327
	-3,037
	0,003
	0,990
	1,010

	
	DAR (X2)
	-5,866
	8,521
	-0,074
	-0,688
	0,493
	0,990
	1,010

	a. Dependent Variable: AUDIT REPORT LAG (Y)


Sumber : hasil Output SPSS 25, November 2020.

1. Profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap audit repot lag.

Variabel profitabilitas menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -3,037 dengan probabilitas variabel solvabilitas sebesar 0,003 dibawah angka signifikan 0,005. Hal ini berarti H1 diterima, dengan terbukti profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag.

2. Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit report lag
Variabel solvabilitas menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -0,688 dengan probabilitas variabel solvabilitas sebesar 0,493 diatas angka signifikan 0,05. Hal ini berarti H2 ditolak dengan demikian tidak terbukti bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap audit report lag.
PEMBAHASAN 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Report Lag
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Dengan demikian hipotesis pertama H1 diterima. Hasil penelitian ini menentang hasil penelitian yang dilakukan oleh Iren Meiske Pesik (2020) bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara profitabilitas dengan audit report lag. Hasil penelitian ini sejalan Devika Oktavia Tuladang Dan Handra Tipa (2020) bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit report lag pada perusahaan jasa sub sektor finance institution yang terdaftar di BEI periode 2016-2019.

Perusahaan yang untung cenderung melaporkan laporan keuangan audit lebih cepat. Namun perusahaan yang rugi juga tetap dapat melaporkan laporan keuangan auditnya tepat waktu. Kerugian yang dialami merupakan keadaan yang tidak bisa dikendalikan oleh perusahaan, karena pada dasarnya hal yang mempengaruhi tingkat pendapatan dan penjualan perusahaan adalah kondisi pasar. Berdasarkan tersebut maka kerugian yang dialami perusahaan tidak menghalangi perusahaan untuk dapat menyelesaikan dan melaporkan laporan keuangan auditnya sebelum batas waktu yang telah ditentukan.

Pengaruh Solvabilitas Terhadap Audit Report Lag
Hasil penelitian menunjukkan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Dengan demikian hipotesis kedua H2 ditolak. Hasil penelitian ini menentang penelitian Iren Meiske Pesik (2020) bahwa adanya pengaruh secara signifikan antara solvabilitas dengan audit report lag. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nita Priantoko dan Vinola Herawaty (2019) bahwa solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit report lag.

Tinggi rendahnya hutang yang dimiliki suatu perusahaan tidak mempengaruhi lamanya waktu dalam menyelesaikan dan melaporkan laporan keuangan audit. Dengan perencanaan dan proses audit yang matang, maka tingkat hutang yang tinggi dari suatu perusahaan tidak menjadi hambatan dalam menyelesaikan laporan keuangan audit.

Pengaruh Profitabilitas Dan Solvabilitas Terhadap Audit Report Lag
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Dengan demikian hipotesis ketiga H3 diterima. Perusahaan yang mendapatkan untung akan melaporkan laporan keuangan tepat waktu karena perusahaan ingin segera menyampaikan good news tersebut kepada pihak-pihak yang membutuhkan informasi tersebut. Tingkat hutang yang tinggi cenderung menyebabkan perusahaan lebih lama melaporkan laporan keuangan karena perusahaan harus mengumpulkan informasi transaksi mengenai hutang yang dimiliki. Perusahaan besar khususnya yang memiliki kompleksitas yang tinggi, tentu akan membutuhkan waktu yang panjang untuk dapat mengumpulkan informasi tersebut. Namun karena perusahaan besar memiliki pengendalian internal yang efektif dan diawasi secara ketat oleh banyak pihak, seperti investor, masyarakat, dan badan pengawas. Maka laporan keuangan audit harus dilaporkan tepat waktu.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan hasil statistik mengenai pengaruh profabilitas dan solvabilitas terhadap audit report lag dengan menggunakan program SPSS 25 yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit report lag.
2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit report lag.
3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menujukkan bahwa profitabilitas dan solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit report lag.
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